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RINGKASAN 

 

NOVITA MAYASARI, Pengaruh Luas Lahan, Jarak Tanam Dan Teknologi 

Alsintan Pada Sistem Tanam Jajar Legowo Terhadap Produksi Padi Sawah Lebak 

Di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin 

(dibimbing oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA dan RAHMAT 

KURNIAWAN). 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh luas lahan, jarak 

tanam dan penggunaan teknologi alsintan terhadap produksi padi sawah lebak di 

Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin.Untuk 

menganalisis pengaruh luas lahan terhadap  produksi padi sawah lebak di 

Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Untuk  

menganalisis pengaruh jarak tanam pada sistem tanam jajar legowo terhadap 

produksi padi sawah lebak di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi 

alsintan pada sistem tanam jajar legowo terhadap produksi padi sawah lebak di 

Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan mei sampai bulan juli 2018. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah contoh acak 

sederhana. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan 

data skunder. Pengumpulan data primer diperoleh melalui observasi dan 

wawancara melalui kuesioner yang telah dipersiapkan ataupun menanyakan 

secara langsung kepada petani. Metode pengolahan dan analisis data yang 

digunakan dengan analisis deskriptif kuantitatif. Untuk mengkuantitatifkan 

variabel teknologi alsintan digunakan skala Guttman. hasil penelitian yang telah 

di laksanakan maka dapat diambil kesimpulan bahwa Luas lahan, jarak tanam dan 

teknologi alsintan pada sistem tanam jajar legowo berpengaruh signifikan 

terhadap produksi padi. Luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produksi padi 

sawah lebak. Jarak tanam pada sistem tanam jajar legowo berpengaruh signifikan 

terhadap produksi padai sawah lebak. Teknologi alsintan berpengaruh non 

signifikan terhadap produksi padi sawah lebak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

SUMMARY 

 

NOVITA MAYASARI, Effect of Land Area, Planting Distance and Agricultural 

Equipment And Machinery Technology  on Jajar Legowo Planting System on 

Swamp Rice Production in Serasan Jaya Village, Sekayu District, Musi Banyuasin 

Regency (advised by MUSTOPA MARLI BATUBARA and RAHMAT 

KURNIAWAN). 

 This research was carried out to analyze the effect of land area, spacing 

and use of Alsintan technology on swamp rice production in Serasan Jaya Village, 

Sekayu District, Musi Banyuasin Regency. To analyze the effect of land area on 

swamp rice production in Serasan Jaya Village, Sekayu District, Musi Banyuasin 

Regency. To analyze the effect of spacing on the legowo cropping system on 

lowland rice production in Serasan Jaya Village, Sekayu District, Musi Banyuasin 

Regency. To analyze the effect of using agricultural equipment and machinery 

technology on the legowo seedling system on lowland rice production in Serasan 

Jaya Village, Sekayu District, Musi Banyuasin Regency. This research was 

conducted in Serasan Jaya Village, Sekayu District, Musi Banyuasin Regency in 

May until July 2018. The research method used in this study was the survey 

method. The sampling method used in this study is simple random sampling. Data 

collection methods used in this study were observation and interviews. The data 

collected consists of primary data and secondary data. Primary data collection is 

obtained through observation and interviews through prepared questionnaires or 

asking directly to farmers. Data processing and analysis methods used with 

quantitative descriptive analysis. To quantify the agricultural equipment and 

machinery technology variable, the Guttman scale is used. The results of the 

research that have been carried out can be concluded that the land area, spacing 

and alsintan technology in the jajar legowo planting system have a significant 

effect on rice production. The area of land has a significant effect on the 

production of swamp rice. The spacing in the jajar legowo planting system has a 

significant effect on the production of swamp rice fields agricultural equipment 

and machinery technology has no significant effect on swamp rice production. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian pada hakikatnya merupakan suatu usaha untuk 

mentransformasikan sistem pertanian tradisional menjadi sistem pertanian modern 

yang maju (Schult, 1964). Sesuai hakekat pembangunan pertanian, Pemerintah 

Indonesia berupaya adanya perubahan penerapan teknologi di dalam usahatani 

baik teknologi pra panen maupun pasca panen. Salah satu tujuan pembangunan 

pertanian adalah untuk menciptakan ketahanan pangan dan peningkatan 

kesejahteraan petani, sehingga pemerintah mempunyai kewajiban untuk selalu 

mengupayakan ketersediaannya, melalui berbagai langkah kebijakan. Disamping 

itu, dalam rangka peningkatan kesejahteraan petani, diupayakan agar harga jual 

padi berada dalam tingkat yang mampu memberikan keuntungan bagi petani.  

A.T. Mosher (1965) mengemukakan bahwa syarat - syarat pembangunan 

pertanian di banyak negara dan mengolongkan nya menjadi syarat mutlak dan 

sayarat pelancar pembangunan pertanian. Dalam pembangunan pertanian ada lima 

syarat yang tidak boleh tidak harus ada untuk adanya pembangunan pertanian. 

Jika satu syarat tersebut tidak ada maka terhentilah pembangunan pertanian atau 

pertanian dapat berjalan terus tetapi statis. Syarat mutlak pembangunan pertanian 

menurut Mosher tersebut adalah: 1). Adanya pasar untuk hasil - hasil usahatani, 

2). Teknologi tanaman bisa berkembang, 3). Tersedianya bahan - bahan dan alat - 

alat produksi secara lokal, 4). Adanya perangsang produksi bagi petani, 5). 

Tersedianya pengangkutan yang lancar. Disamping syarat mutlak tadi ada lima 

macam syarat pelancar yang adanya tidak mutlak tetapi kalau ada benar - benar 

akan sangat memperlancar pembangunan pertanian. Syarat pelancara 

pembangunan pertanian tersebut adalah: 1). Pendidikan pembangunan pertanian, 

2). Kredit produksi usahatani, 3). Kegiatan gotong royong petani, 4). Perbaikan 

dan perluasan lahan pertanian, 5). Perencanaan nasional dari pembangunan 

pertanian. Syarat - syarat tersebut secara bersama - sama dapat membantu 

pembangunan pertanian yang merangsang usaha - usaha pembangunan pertanian. 
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A.T Mosher (1965) mengemukan bahwa salah satu syarat mutlak 

pembangunan pertanian adalah adanya teknologi usahatani yang senantiasa 

berubah. Teknologi pertanian merupakan penerapan prinsip-prinsip matematika 

dan ilmu pengetahuan alam dalam rangka pendayagunaan secara ekonomis 

sumberdaya pertanian dan sumberdaya alam untuk kesejahteraan manusia 

terutama bagi petani. Penggunaan teknologi dalam usahatani padi sawah sangat 

dibutuhkan oleh petani dengan harapan dapat meningkatkan produktifitas, 

meningkatkan efisiensi usaha, menaikkan nilai tambah produk yang dihasilkan 

serta meningkatkan pendapatan petani. Petani sebagai ujung tombak 

pembangunan pertanian berperan sangat penting dalam meningkatkan 

produktivitas hasil pertanian, mengingat bahwa petani sebagai pelaku utama 

pertanian. Inovasi teknologi pertanian tidak akan ada manfaatnya, jika petani tidak 

menggunakannya. Oleh karena itu, pengadopsian inovasi teknologi ini oleh petani 

penting guna meningkatkan produktivitas usahatani . 

Menurut Sukino (2013), ada beberapa hal yang menyebabkan pengembangan 

teknologi kurang dapat berkembang dengan baik yaitu : 1) Bahwa petani 

mempunyai perilaku menolak resiko (risk). Istilah resiko dimaksudkan terjadinya 

kemungkinan merugi, jadi peluang akan terjadinya diketahui terlebih dahulu. Hal 

ini sangat disadari petani sehingga petani sangat berhati – hati dalam 

menggunakan teknologi baru. 2) Penerapan teknologi membutuhkan tambahan 

modal dan peralatan. Hal ini disebabkan bahwa petani di Indonesia pada 

umumnya masih bersifat subsitem, yang artinya bahwa kegiatan berusahatani 

semata – mata untuk mencukupi kebutuhan hidup (kebutuhan makan) keluarga. 3) 

Keterbatasan biaya yang dimilki. 4) Status kepemilikan tanah. 

Undang-undang No.7 Tahun 1996 menjelaskan, pangan adalah segala sesuatu 

yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, 

yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi manusia, termasuk 

bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau minuman. 

Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia, sehingga semua orang pasti 

menginginkan kecukupan pangannya (Mashuri, dalam Sri Widodo, 2002). 
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Pembangunan pertanian belum mendapatkan perhatian dari pemerintah Bung 

Karno, karena pada saat itu tahun 1945 – 1950 merupakan periode perjuangan 

untuk membebaskan bangsa Indonesia dari penjajah. Saat itu kehidupan bernegara 

dan bermasyarakat terlalu dipengeruhi oleh penjajah. Sehingga belum muncul 

kebijakan – kebijakan tentang pembangunan pertanian. Saat itu mahalnya bahan 

pangan (larang pangan). Tahun 1957, oleh pemerintah Bung Karno telah digagas 

ekonomi kerakyatan tentang cara, sifat dan tujuan pembangunan dengan sasaran 

utama perbaikan nasib rakyat (Sukino, 2013). 

Indonesia terjadi kekurangan bahan pokok beras tahun 1993, maka pada saat 

itu pertama kalinya kran impor beras dibuka di Indonesia. Sehingga di pasaran 

dibanjiri beras dari luar negeri sebesar 24.317 ton, asal Thailand dan Amerika 

Serikat. Tahun 1997, terjadi resensi moneter yang menjadikan ambruknya 

perekonomian Indonesia menyebabkan sendi – sendi perekonomian hancur. 

Sehingga mendorong terjadinya krisis ekonomi, sosial, dan politik. Krisis ini 

bukan hanya meruntuhkan sendi – sendi perekonomian bangsa yang telah 

dibangun berpuluh – puluh tahun. Tahun 1998 – 2002, pembangunan pertanian 

dalam kerangka agribisnis dan agro-industri (Sukino, 2013). 

Bahan pangan yang memperoleh perhatian khusus adalah bahan pangan 

strategis, seperti beras, gula, jagung, kedele, ubi kayu dan ikan kering. Lebih 

lanjut Husen Sawit dalam Sri Widodo dkk, (2002) mengatakan bahwa bagi 

negara-negara Asia termasuk Indonesia, pangan berarti beras. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa beras masih memegang peranan penting sebagai pangan 

utama di Asia. Diperkirakan 40-80% kebutuhan kalori masyarakat berasal dari 

beras. Beras menjadi sumber pendapatan penting bagi sebagian besar petani kecil 

di Asia, karena diperkirakan 2/3 lahan pertanian di Asia dialokasikan untuk 

tanaman padi.  

Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2015 mencapai 49,98/ha, hasil 

produksi tersebut merupakan rata – rata produksi padi sawah di seluruh kabupaten 

yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan rata – rata produksi padi 

ladang 27,69 ha, pada tahun 2015 luas panen padi sawah dan ladang 872.737 ha 

dengan demikian Sumatera Selatan bisa mendukung dalam upaya swasembada 
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pangan yang menjadi program pemerintah. (Sumatera Selatan Dalam Angka 

2017).  

Berikut ini merupakan data luas panen, produksi, dan produktivitas padi 

sawah menurut Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, dapat 

dilihat pada Tabel 1 :  

 

  Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sawah   Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 2015 

 

No Kabupaten/Kota Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/ha) 

1 Ogan Komering Ulu    7.196 34.744 4,8 

2 Ogan Komering Ilir 132.641 612.706 4,6 

3 Muara Enim   26.138 117.997 4,5 

4 Lahat   30.207 150.312 4,9 

5 Musi Rawas   42.706 249.603 5,8 

6 Musi Banyuasin   45.197 225.249 4,9 

7 Banyuasin 253.034 1.231.803 4,8 

8 OKU Selatan   39.602 197.973 4,9 

9 OKU Timur  141.729 861.235 6,0 

10 Ogan Ilir   45.253 173.244 3,8 

11 Empat Lawang   28.883 123.746 4,2 

12 PALI    5.629 20.551 3,6 

13 Musi Rawas Utara    2.950 11.700 3,9 

14 Palembang    5.814 25.912 4,4 

15 Prabumulih      511 1.472 2,8 

16 Pagar Alam    8.694 43.040 4,9 

17 Lubuk Linggau    5.482 25.208 4,5 

x       48.333,29 241.558,53   4,54 

 

Sumber: Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka 2017 

Berdasarkan pada Tabel 1 Kabupaten Musi Banyuasin menempati urutan ke 

empat penghasil padi yang tinggi dengan luas lahan sawah sebesar 45.197 ha 

dengan produksi 225.249 ton, dan produktivitas 4,9ton/ha setelah Kabupaten 

Banyuasin, Kabupaten OKU Timur, dan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Bisa 

dikatakan bahwa Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu penghasil padi 

yang cukup di Sumatera Selatan, dengan demikian Kabupaten Musi Banyuasin 
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bisa mendukung untuk memenuhi kebutuhan beras untuk Provinsi Sumatera 

Selatan khususnya. 

Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2015 mengadakan acara 

tanam perdana padi dan menyerahkan alat dan mesin pertanian (ALSINTAN) 

dalam rangka upaya khusus (UPSUS) meningkatkan produksi padi, jagung, dan 

kedelai untuk mendukung swasembada pangan Nasional tahun 2017. Seluruh 

petani hadir dalam acara tersebut untuk menerima secara simbolis bantuan alat 

dan mesin pertanian untuk meningkatkan produksi pangan yang ada di Kabupaten 

Musi Banyuasin. Bantuan alat dan mesin pertanian yang diberikan berupa traktor 

roda dua sebanyak 283 unit, pompa air 83 unit, traktor roda empat sebanyak 4 

unit, combine air poster 18 unit, selain itu ada juga penerapan sistem tanam jajar 

legoro yang diharapkan dapat meningkatkan produksi padi sawah hanya saja pada 

saat pertama dikenalkan kepada petani, belum banyak petani yang langsung 

menerapkan cara tersebut, sehingga peningkatan produksi padi belum terlalu 

meningkat .  

Untuk mendukung penerapan teknologi tanam jajar legowo maka akan 

difasilitasi bantuan benih dan alat tanam (caplak) kepada petani / kelompoktani 

pelaksana kegiatan. Selain itu juga difasilitasi biaya pembuatan papan nama, 

kegiatan ubinan, gerakan tanam dan panen, pembinaan, bimbingan, pemantauan 

dan evaluasi. Melalui upaya ini maka petani akan mampu mengelola potensi 

sumberdaya yang tersedia secara terpadu dalam budidaya padi di lahan usahatani 

secara spesifik lokasi dan musim, sehingga petani menjadi lebih terampil serta 

mampu mengembangkan usahataninya dalam rangka peningkatan produksi padi. 

Namun demikian wilayah di luar program (pertanaman swadaya petani) harus 

tetap dilakukan pembinaan, pendampingan dan pengawalan sehingga produksi 

dan produktivitas tetap dapat meningkat, mengingat sasaran produksi yang telah 

ditetapkan meningkat dari tahun sebelumnya. 

 Untuk melihat luas panen dan produksi padi sawah di Kabupaten Musi 

Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini : 
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 Tabel 2.  Luas Panen Produksi dan Produkrivitas Padi Sawah Menurut         

Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin 2016 

 

No Kecamatan Luas panen 

(ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/ha) 

1 Sanga Desa 2.867 11.611 4,8 

2 Babat Toman   436   1.809 4,6 

3 Batanghari Leko       0         0    0 

4 Plakat Tinggi       0        0    0 

5 Lawang Wetan 1.966 8.061 5,8 

6 Sungai Keruh     409 1.697 4,9 

7 Sekayu 3.911    15.800 4,8 

8 Lais 3.050    12.292 4,9 

9 Sungai Lilin 2.017  8.391 6,0 

10 Keluang     30    125 3,8 

11 Babat Supat 1.453 5.914 4,2 

12 Bayung Lincir 1.889 7.896 3,6 

13 Lalan 43.233  180.595 3,9 

14 Tungkal Jaya        0        0    0 

x       4.375,79   18.156,5 3,2 

 

Sumber: Kabupaten Musi Banyuasin Dalam Angka 2017 

Berdasarkan pada Tabel 2 Kecamatan Sekayu merupakan salah satu 

Kecamatan yang memiliki luas lahan dan produksi yang cukup besar setelah 

kecamatan Lalan, dengan luas panen 3.911 ha dan produksi 15.800 ton. 

Kecamatan Sekayu terdiri dari 14 desa yang salah satu desa di Kecamatan Sekayu 

yaitu Kelurahan Serasan Jaya dengan luas lahan sawah lebak pada tahun 2017 

yaitu 3.326 ha. 

Petani padi di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin mulai menggunakan teknologi pertanian sejak tahun 2015, pada saat 

itu belum semua petani di Kelurahan Serasan Jaya menggunakan teknologi 

pertanian karena penggunaan teknologi pertanian masih baru dan belum banyak 

petani yang mengetahuinya sehingga produksi padi di Kelurahan Serasan Jaya 

masih rendah karena tidak didukung oleh teknologi pertanian. 

Penggunaan Alsintan saat ini sudah menjadi kebutuhan pokok petani untuk 

mengelola usahataninya seperti mengolah tanah, penanaman, panen dan pasca 
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panen, dengan semakin kurangnya ketersediaan tenaga kerja, karena telah banyak 

yang beralih propesi ke non pertanian, sehingga mengakibatkan upah tenaga kerja 

semakin mahal. Menyadari hal seperti ini, petani padi di Kelurahan Serasan Jaya 

beralih  menggunakan tenaga alsintan untuk mengolah usahataninya. 

Menurut informasi dilapangan yang di perloleh dari UPTD Tanaman pangan, 

hortikultura dan peternakan Kecamatan sekayu (2017) luas lahan sawah lebak di 

Kelurahan Serasan Jaya yaitu 3.326 ha dengan rata – rata produksi 4,5 ton/ha, 

tetapi tidak semua petani padi mendapatkan hasil panen sebanyak 4,5 ton, ada 

juga kelompok tani yang produksi padinya mencapai 8,5 ton/ha pada tahun 2017 

dan 10,5ton/ha pada tahun 2016. Produksi padi mengalami peningkatan setelah 

menggunakan teknologi pertanian, akan tetapi walupun mengalami peningkatan 

dari sebelum menggunakan teknologi pertanian dan sesudah menggunakan 

teknologi pertanian tingkat produksi padi setiap tahunnya berbeda dikarenakan 

luas lahan yang dimiliki setiap petani itu berbeda, selain itu tidak semua petani 

menggunakan teknologi pertanian, dipengaruhi juga oleh sistem penanaman serta 

dikarenakan cuaca yang tidak menentu, mengingat di Kelurahan Serasan Jaya 

merupakan jenis sawah lebak yang sangat tergantung dengan pengairan dari air 

hujan. Hal ini bisa mengakibatkan keterlambatan penanaman padi, dan juga bisa 

menurunkan produksi padi yang di hasilkan nantinya. 

Selanjutnya dari hasil informasi dilapangan bahwa teknologi pertanian yang 

telah digunakan di Kelurahan Serasan Jaya mulai dari pengolahan tanah sampai 

pasca panen meliputi, pengolahan tanah yaitu dengan bajak dan garuh yang 

dilakukan 1 kali setiap sebelum musim tanam dengan menggunakan mesin Hand 

Tractor. Benih padi yang digunakan petani di Kelurahan Serasan Jaya merupakan 

benih padi bersubsidi dengan kebutuhan 40 kg/ha. Persemaian benih padi tidak 

lagi menggunakan sistem tugal, petani di Kelurahan Serasan Jaya telah 

menggunakan cara persemaian dengan sistem kering, sistem kering merupakan 

cara baru dalam menyemai benih padi, persemaian dapat dilakukan di sekitar 

persawahan dan halaman rumah. Waktu persemaian dengan menggunakan sistem 

ini yaitu 15 hari paling lama benih menjadi bibit. Keuntungan dari sistem ini 

adalah mudah dilakukan, praktis dalam pemanenan bibit karena hanya digulung 
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saja. Tetapi ada juga kekurangannya adalah pada saat penggulungan jika terlalu 

rapat menggulungnya maka bibit padi akan menjadi rusak. 

Untuk penanaman bibit padi, petani di Kelurahan Serasan Jaya saat ini telah 

menggunakan mesin tanam padi (Rice Transplanter), tetapi mesin tersebut tidak 

bisa selalu digunakan mengingat cuaca yang tidak menentu. Karena dengan 

mengguanakan mesin air yang ada didalam petakan sawah tidak boleh lebih dari 2 

cm. Oleh karena itu tidak semua petani mengguanakan mesin tersebut, petani di 

Kelurahan Srasan Jaya masih menggunakan sitem penanaman tradisional guna 

mendukung peran dari mesin tanam padi (Rice Transplanter). Sistem tanam yang 

digunakan petani padi di Kelurahan Serasan Jaya yaitu Sistem tanam jajar legowo, 

pengenalan dan penggunaan sistem tanam tersebut di samping dapat mendapatkan 

pertumbuhan tanaman yang optimal juga ditujukan untuk meningkatkan hasil dan 

pendapatan petani. Pada umumnya, varietas padi pada kondisi jarak tanam sempit 

akan mengalami penurunan kualitas pertumbuhan, seperti jumlah anakan dan 

malai yang lebih sedikit, panjang malai yang lebih pendek, dan tentunya jumlah 

gabah permalai berkurang bila dibandingkan pada kondisi jarak tanam yang lebar 

(potensial). Fakta dilapangan membuktikan bahwa penampilan individu tanaman 

padi pada jarak tanam yang lebar lebih bagus dibandingkan dengan jarak tanam 

yang rapat. Beberapa kemungkinan yang menyebakan rendahnya produktivitas 

pada jarak tanam rapat, antara lain : persaingan dalam penerimaan cahaya 

matahari, pengurasan unsur hara yang intensif, peluang berkembangnya penyakit 

endemic sebagai akibat dari kondisi lingkungan mikro yang menguntungkan 

perkembangan penyakit, dan lain - lain. 

Pemupukan dilakukan dengan dengan sistem semprot, pemberian pupuk 

dilakukan pada saat padi sudah berumur satu setengah bulan setelah tanam dan 

menjelang primordia. Menggunakan pupuk organik, petani mendapatkan pupuk 

organik dengan cara membeli dan membuat sendiri pupuk organik dari bahan 

yang terdiri dari buah – buahan, sayur – sayuran dan gula merah. Cara ini juga 

merupakan cara baru yang digunakan penyuluh dalam menciptakan inovasi baru 

untuk para petani di Kelurahan Serasan Jaya, tatapi ada bahan yang agak sulit 
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didapatkan yaitu buah hutan, sehingga petani harus bisa mencari persediaan 

sebelum waktu dilakukannya pemupukan. 

Pengairan hanya digunakan sesuai dengan curah hujan, apabila pada musim 

hujan maka air yang terdapat didalam sawah akan melimpah sehingga untuk 

kegiatan penanaman padi menjadi terhambat, begitu juga sebaliknya pada saat 

musim kemarau petani kesulitan untuk mengairi sawah – sawah mereka, hal 

tersebut dapat mengakibatkan gagal panen atau panen puso. Walaupun sudah 

tersedia pompa air namun petani padi di Kelurahan Serasan Jaya jarang bahkan 

tidak digunakan. Dalam pengendalian hama dan penyakit dilakukan sebelum 

musim tanam, pengendalian hama dimulai dari samping kemudian ketengah dan 

dilakukan secara serentak. Pengendalian hama dengan menggunakan racun tikus 

yang dicampur dengan padi yang sudah direbus . 

Panen padi juga telah menggunakan mesin perontok padi (power threser) dan 

mesin panen padi (Combine Harvester), penggunaan mesin panen padi (Combine 

Harvester) memang dapat membantu pekerjaan petani dalam panen padi hanya 

saja hasil dari prontokan padinya banyak yang tercecer ke tanah sehingga petani 

juga masih menggunkan sabit bergerigi dan arit. Untuk penjemuran petani di 

Kelurahan Serasan Jaya masih menggunakan cara manual tentu saja 

membutuhkan lahan yang luas untuk menjemur hasil panen. Dan untuk 

penggilingan padi petani belum mempunyai mesin sendiri dan masih 

menggunakan jasa penggilingan swasta. 

Berdasarkan pemikiran dan dari uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Luas Lahan, Jarak 

Tanam Dan Teknologi Alsintan Pada Sistem Tanam Jajar Legowo Terhadap 

Produksi Padi Sawah Lebak Di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin“. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah luas lahan, jarak tanam dan teknologi alsintan berpengaruh 

signifikan terhadap produksi padi sawah lebak di Kelurahan Serasan Jaya 

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin ? 

2. Apakah luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah 

lebak di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin ? 

3. Apakah jarak tanam pada sistem tanam jajar legowo berpengaruh 

signifikan terhadap produksi padi sawah lebak di Kelurahan Serasan Jaya 

Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin? 

4. Apakah penggunaan teknologi Alsintan pada sistem tanam jajar legowo 

berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah lebak di Kelurahan 

Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sehubung dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

dari penulisan ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh luas lahan, jarak tanam dan penggunaan 

teknologi alsintan terhadap produksi padi sawah lebak di Kelurahan 

Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis pengaruh luas lahan terhadap produksi padi sawah 

lebak di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

3. Untuk  menganalisis pengaruh jarak tanam pada sistem tanam jajar legowo 

terhadap produksi padi sawah lebak di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan 

Sekayu Kaabupaten Musi Banyuasin. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi alsintan pada sistem 

tanam jajar legowo terhadap produksi padi sawah lebak di Kelurahan 

Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. 

Sedangkan Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar 

yang harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. Dan 

sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan. 

2. Sebagai informasi dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas lagi. 

3. Bagi pemerintah dan instansi yang terkait , dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memberikan terobosan baru pada bidang pertanian 

dan dalam mengambil keputusan selanjutnya. 
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